BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pelatihan Dalam

Pengembangan Sumber Daya Tenaga Kependidikan Di SMPN 3 Padang

Panjang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tahap analisis kebutuhan (need assessment) dalam strategi
pelatihan pengembangan sumber daya tenaga kependidikan di SMPN 3
Padang Panjang, telah dilaksanakan melalui identifikasi masalah dan
kesenjangan kompetensi, analisis kinerja pegawai, serta penentuan
kompetensi yang perlu dikembangkan. Proses tersebut dilakukan
melalui rapat evaluasi, pemantauan kinerja, penilaian hasil kerja, dan
diskusi dengan mempertimbangkan tupoksi, standar kompetensi
jabatan, pencapaian target, kualitas kerja, serta kebutuhan sekolah. Hasil
analisis menjadi dasar dalam menentukan prioritas kompetensi yang
perlu ditingkatkan melalui pelatihan.

2. Tahap penyusunan program pelatihan di SMPN 3 Padang Panjang, telah
dilaksanakan melalui penetapan tujuan program, penyusunan materi,
penentuan metode, serta penyeimbangan teori dan praktik. Tujuan
pelatihan dirumuskan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
diselaraskan dengan visi, misi serta tujuan sekolah, materi disusun
sesuai tupoksi dan kebutuhan tenaga kependidikan, metode dipilih

berdasarkan tujuan, materi, serta mempertimbangkan waktu, sarana, dan
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biaya. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran memadukan teori, praktik,
dan pengalaman kerja. Dengan demikian, penyusunan program
pelatihan telah diarahkan sesuai kebutuhan tenaga kependidikan dan
tujuan sekolah.

. Tahap pelaksanaan program pelatihan di SMPN 3 Padang Panjang, telah
dilaksanakan melalui pelaksanaan program sesuai perencanaan,
dukungan instruktur dan sarana prasarana, serta partisipasi dan
kehadiran peserta. Pelatihan dilaksanakan sesuai tujuan dan jadwal yang
telah ditetapkan, dengan tahapan penyampaian materi dan praktik,
meskipun waktu praktik masih perlu ditambah. Instruktur yang
digunakan memiliki kompetensi sesuai bidang pelatihan dan
memberikan pendampingan langsung, sedangkan sarana prasarana
seperti komputer, LCD, internet, dan bahan praktik telah tersedia dan
mendukung kegiatan. Selain itu, peserta terlibat aktif melalui tanya
jawab, diskusi, dan praktik langsung, sementara kehadiran dan keaktifan
peserta dipantau selama kegiatan. Dengan demikian, pelaksanaan
program pelatihan telah berjalan sesuai perencanaan dan mampu
melibatkan peserta secara aktif dalam proses pengembangan
kompetensi tenaga kependidikan.

. Tahap evaluasi program pelatihan (evaluation) di SMPN 3 Padang
Panjang telah dilaksanakan melalui penetapan indikator keberhasilan
pelatihan, perbandingan hasil pelatihan dengan standar organisasi, dan

pemberian umpan balik. Indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan
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tujuan dan kebutuhan pelatihan dengan melihat peningkatan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan menerapkan materi, serta
kualitas dan ketepatan kerja pegawai. Hasil pelatihan kemudian
dibandingkan dengan standar dan target organisasi melalui perubahan
produktivitas, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, ketelitian,
kemampuan menggunakan teknologi, dan tanggung jawab dalam
bekerja. Selain itu, sekolah melakukan evaluasi melalui umpan balik
peserta mengenai aspek pembelajaran, kualitas fasilitator, fasilitas,
waktu, dan pendampingan, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan
perbaikan program pelatihan berikutnya.

Dengan demikian, strategi pelatihan dalam pengembangan sumber
daya tenaga kependidikan di SMPN 3 Padang Panjang telah dilaksanakan
melalui tahapan analisis kebutuhan (need assessment), penyusunan program
pelatihan, pelaksanaan program pelatihan, dan evaluasi program pelatihan
(evaluation). Pelaksanaan strategi tersebut memberikan kesempatan kepada
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Meskipun demikian, masih
diperlukan perbaikan pada aspek dokumentasi, tindak lanjut, dan evaluasi
keberlanjutan agar program pelatihan dapat dilaksanakan secara lebih

sistematis dan berkelanjutan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pelatihan dalam
pengembangan sumber daya tenaga kependidikan di SMPN 3 Padang
Panjang, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah SMPN 3 Padang Panjang
Kepala sekolah diharapkan dapat terus melakukan pengawasan
dan pendampingan terhadap tenaga kependidikan setelah mengikuti
pelatihan. Kepala sekolah perlu mempertahankan kegiatan rapat
evaluasi dan pengamatan terhadap penerapan hasil pelatihan dalam
pekerjaan sehari-hari. Selain itu, kepala sekolah diharapkan dapat
memberikan umpan balik secara berkala serta memberikan kesempatan
kepada tenaga kependidikan untuk menyampaikan kendala dan
kebutuhan pengembangan kompetensi. Dengan demikian, kepala
sekolah dapat mengetahui perkembangan kinerja tenaga kependidikan
sekaligus menentukan  tindak lanjut yang sesuai berdasarkan hasil
evaluasi pelatihan.
2. Bagi Wakil Kurikulum
Wakil kurikulum diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas pelaksanaan dan evaluasi program pelatihan, khususnya dalam
memantau penerapan materi pelatihan yang berkaitan dengan tugas
administrasi dan penggunaan teknologi. Pengawasan dapat dilakukan
melalui pengamatan terhadap hasil kerja tenaga kependidikan serta

membandingkan hasil kerja sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
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Selain itu, masukan dari tenaga kependidikan mengenai materi, metode,
waktu praktik, narasumber, dan fasilitas pelatihan dapat terus dihimpun
sebagai bahan perbaikan program pelatihan berikutnya.
Bagi Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan diharapkan dapat berpartisipasi secara
aktif dalam setiap kegiatan pelatihan dan menerapkan pengetahuan serta
keterampilan yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Tenaga kependidikan juga diharapkan terbuka dalam menyampaikan
kendala, kebutuhan, dan masukan selama proses pelatihan maupun
setelah pelatihan selesai. Dengan adanya keterlibatan aktif tersebut,
proses pengembangan kompetensi dapat berlangsung secara
berkelanjutan dan membantu meningkatkan kualitas kinerja tenaga

kependidikan di SMPN 3 Padang Panjang.
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